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Setelah kejadian pertama itu kami semakin akrab,… tapi kami harus pandai-pandai menyembunyikan perselingkuhan kami. Caranya pada saat lebaran kami saling mengunjungi dan masing-masing membawa suami/istri serta anak-anak. Begitu juga saat istri saya melahirkan anak yang ke –3, Ami dengan suaminya ikutan menunggu semala proses persalinan. Saya menjadi akrab dengan suaminya. Ami dan suaminya … juga sering juga minta tolong kepada saya…. Termasuk dalam persiapan acara pernikahan adiknya si Pebri.

Dalam persiapan pernikahan si Pebri saya mendapat tugas menyiapkan group band dan mencetak undangan.

Pagi itu kami membuat konsep undangan bersama-sama termasuk suaminya, saat suaminya masuk untuk suatu keperluan, Saat ini Ami.. mengenakan pakaian (tsirt) pembelianku yang ketat wow… tampak belahan dadanya yang putih menggiurkan, saya sangat suka memandangnya…. Rasanya tidak sabar untuk segera menjilatinya… dan tampak aku bisikkan si Ami.
“Mi… kita ganti saja nama-namanya”……
“Apanya …. Khan sudah benar…..”
“Maksud saya…. di sini nama kamu… dan di sini nama saya” sambil saya menunjukkan nama adik dan calon suaminya”
“Gila kamu….Ganti saja kalau berani….. saya pengen lihat……dan tambahkan nama istrimu turut mengundangnya”  sambil ia mencubit pahaku………
“Coba kita bertemu dari… dulu.. dulu… mungkin ceritanya lain ya… mas…. Mungkin yang dirumah ini bukan …. “ dia tidak melanjutkan kata-katanya
“Ketemu sekarang juga… khan engga apa.apa…. yang penting…… bisa seperti yang hari Minggu itu”  si Otong tiba-tiba bangun…… dan saya perlihatkan ke Ami….
“Dia marah… tuch…. udah  kangen….” Kataku sambil menunjuk kearah selangkanganku
“Sudahlah… mas…. Jangan diulangi lagi……. Berdosa….dan lagi nanti didengar suamiku… bisa gawat.”
“Benar nich…. ngga mau lagi…… ntar nyesal…..”
“udah-udah…. bicara yang lain lagi… nanti jadi khilaf….”
“Khilaf yang beginian… saya senang…… dan kamu juga khan???” 

Kami jadi ketawa ngakak…. Tiba-tiba suaminya nongol…
“Ada apa….”…
“Oh… engga…. Tadi Mas Harry bilang… bagaimana kalau namanya diganti nama kita berdua… pa……..”
Tapi…. Saya sangat yakin… kalau Ami masih bisa diajak…. Jika waktu dan situasinya memungkinkan…..

Malam menjelang hari H resepsi pernikahan si Pebri…. Saya ajak Ami untuk melihat kondisi gedung tempat perhelatan dilaksanakan…. Karena group Band … malam ini akan latihan dan menginstal peralatan mereka… saya diminta untuk ada disana… kalau-kalau ada yang diperlukan.
“Mi…. biar acaranya besok lancar… yuk…. Kita lihat-lihat…. Anak-anak Band mau latihan…. Ya… semacam gladi resiklah….. khan malu kalau ada yang engga beres”
“O… ya bagus……  kalau begitu kita ajak papanya anak-anak…”…..
“Yeah…meleset..donk… pikirku”
Mungkin emang udah rezeki….. “Jadi engga… mana papanya ….”Dia.. engga bisa…. Cuma dia pesan… nanti kalau ada yang kurang… hubungi dia saja”
“Cihuiiii…”… teriakku dalam hati

Kita berangkat berdua dengan mobilku……. Karena suasana agak gelap…. Maklum malam… begitu dia naik dan mobil baru jalan sedikit tangan saya sudah saya taruh di pahanya.
“Mulai…. Mulai… mulai….” Sambil dia menepis tanganku dari pahanya “ Dilihat orang… nanti…”
“Ok.. Boss…. Nanti saja ya…… di sana….” ….
“Eeeh…eeh…… emangnya lonte…. enak saja…. Mengganggu istri orang….”.
“Siapa pula yang bilang kamu istri binatang….” Kataku…. “ saya dan kamu kan sama-sama numpang enak dari suamimu dan istriku….. kita nikmati saja kondisi yang ada”
“Tapi istrimu apa engga curiga??” tanyanya…..
”Kalau istriku… percaya sama aku…” 
“Saya bilang kepada keluargaku bahwa keluargamu adalah Saudara baru kami……. Bagus khan”.
“Mas…. Kemarin-kemarin aku diperingatkan suamiku…  untuk tidak terlalu akrab denganmu, kayaknya dia mulai curiga.“
"Bisa diatur”, jawabku “ yang penting kita bisa-bisa membatasi dan bersikaf didepan mereka…. “
“Dasar buaya…… “
“Aku engga sabar untuk menikmati tubuhnya…. Aku jalankan mobilku secara perlahan… dan tanganku kataruh pada selangkangannya….. 
“Ma….. (aku mulai panggil mama)…. Aku rindu banget….. tahu engga …semalam aku menggauli istriku tapi yang aku bayangkan kamu lho…. Ma….” 
“Emangnya kamu sendiri……” jawabnya
“Kamu juga…”  tanyaku senang
“Siapa takut…..” katanya. Dan aku gosokkan tanganku pada selangkangannya secara perlahan….  Dia mulai terangsang… “Ihhhh… nakal….” Sambil dia pegang kontolku… yang emang sudah membesar.
“Nambrak… nanti … mas…lihat jalan…” suaranya pelan dan sedikit gemetar. Dia sudah tampak sangat terangsang dengan gosokan-gosokanku.

Dia mendekat…. Tangan kiriku meraih… gundukan toketnya yang sudah mengeras……” achhhhhhhhh… mas… jangan sekaraaaaaaang… nanti dilihat orang”
“Kita sudah sampai…… engga usah lama-lama di sini…mas ya…”
Saya tahu maksudnya…… “Ok… bosss….. kita teruskan nanti ya….. aku engga tahan nich…”.kataku memohon.
“Makanya… jangan lama-lama…..”

Setelah selesai melihat-lihat., kita langsung cabut… kuarahkan mobilku ke jalan yang berbeda…..dan menuju ke sebuah taman yang sepi……dan kuparkir mobilku di tempat yang gelap dan tidak tampak oleh lalulalang kendaraan di jalan raya.
“Mas… nanti dilihat orang…… malu….”
“Pecayalah… engga.. akan ada yang lihat……”

Saya cium bibirnya…. …. Dan dia menyambutnya dengan hangat…… tentunya dengan seromantis…. Kami manfaatkan waktu yang singkat senikmat mungkin…. tangannya memeluk kedua bahuku dan aku melingkarkan tanganku di pinggangnya……. Kontolku menusuk-nusuk selangkangannya…. Walaupun dia masih  perpakaian….. tapi dia sudah bisa menikmati sodokan-sodokanku…
”Ochhhhh… massss…. Ochhhh masss…terus….”   saat aku cium dan mainkan putting susunya yang mengeras dengan gigi dan lidahku….….  dibenamkannya kepalaku ke kedua buah dadanya yang indah itu…."Duchhh… ducchhhhhh…. Mas……" hampir-hampir aku tidak bisa bernapas….. kukonsentrasikan lidahku pada buah dada yang sebelah kanan sementara tanganku yang satunya memutar-muta putting sebelahnya .

Aku pindahkan tanganku ke selangkangannya….. kucari tempat yang paling disenangi wanita…. Yaitu kira2 satu ruas jari dari atas lobang memeknya bagian atas………
” Paaaa.…… paaaa…. (dia memanggilku papa)”…. … menambah rangsanganku…..
“Mas…. Sudah….kita pulang….. nanti dicari ………”
“Yuk… pindah ke mobil…..” dan  kami bergeser menuju mobil tanpa melepaskan mulut kami yang saling berpagutan… secara pelan-pelan… aku melepaskan diri dan dia langsung naik ke mobil dan melepaskan semua pakaiannya….. Demikian juga aku… aku lepaskan celana panjang berikut CD,…. Kulemparkan ke bangku depan… dan aku segera menindihnya….. Kami hanya memliki waktu yang sedikit…. Walaupun agak tergesa-gesa tapi kami lakukan dengan santai dan senikmat mungkin…..

Aku ciumi memeknya….. yang ternyata sudah sangat basah itu….. harumnya… wow……. Nikmat….

Aku sibakkan memeknya dan lidahku kuarahkan ke lobang yang tadi aku main-mainkan dengan jariku, dengan lidahku ternyata menambah nikmat  bagi dia… terbukti… mulutnya mengeluarkan suara/…….. “pa..pa,,,pa..pa…pa…pa……. terus…terus…..”…. sambil rambuku dijambaknya…. "Pa…cepat….. masukin……. “

Aku coba masukkan kontolku… kememeknya yang basah….. kepala masuk… sedikit dan aku putar-putar kontolku dilobang memenya… dia mengelinjang dan mengangkat pantatnya mengejar kontolku agar secepatnya  menerobos guanya yang indah itu……. Badannya diangkatnya dan tangan dilingkarkan pada pantatku sambil menekan kearahnya… dan blesss….. semua kontolku masuk… dan dia kembali telentang…. Sambil mendenguh…..” uchh….uchhhhh pa……. Enaaaaakk…. Enaaakkk paa… terusssss…… keluar masukkan….. terus……. sssssssssssssssss..”

Setelah agak lama…. “ma…. Gantian…….” Cepat dia mendorongku….dan pindah posisi dan langsung tanganya mencari dan memegang kontolku dan segra diarahkan ke memeknya…. Yang sudah tak sabar…. Dalam posisi duduk… di goyang-goyangkan pantatnya….. wooow….. nikmat sekali…… aku bantu mengangkat dan menurunkan pantatnya……. Dan dia ternyata sudah mau orgasme…. Ditekannya… hingga kontolku terasa mentok……diputar pantanya secara perlahan…. Wow… nikmat sekali…..rasanya si otong sudah pusing dan akan segera mabuk kepayang dan memuntahkan laharnya…… Kukecup bibirnya…. Ternyata bibirku digigitnya …. Dan dia menegluarkan suara yang tertahan… “eeengkkk….eeeenggk….. aduhuuuuuuuuuuuuuuuuuuuhhhhhhhhhh  mas……….aa…… aku……..” dan dia tidak bisa melanjutkan kata-katanya dan segera roboh diatasku…. Demikian juga aku….. bersamaan dengannya aku memuntahkan spermaku… didalam memeknya……”
“Mas…… aku masih subur ….. bisa-bisa… kejadian ini akan menambah… momongan… tapi aku akan senang… ini anak kita…..”
“ya…. Jaga dirimu…ma….. agar kita memiliki seseorang milik kita berdua…."

Dan kami segera berpakaian dengan rapi…… dan dia menyisir serta memoles wajahnya dengan bedak yang sudah disiapkannya…

Sesampai di rumah… ternyata suaminya tidak ada lagi…. Katanya barusan berangkat menuju gedung tempat pesta dilakukan….. lega…… tapi kami was-was… kalau dia menanyakan keberadaan kami. Tapi rupanya itu tidak terjadi…… Aman….
